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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan kontribusi retribusi
parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kebumen pada tahun 2017-
2019. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode dokumentasi. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif
dengan menghitung rasio efektivitas, rasio tingkat pertumbuhan, dan rasio
kontribusi retribusi parkir. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan rata-rata
tingkat efektivitas retribusi parkir kurang efektif yang memiliki tingat 75%.
Berdasarkan hasil perhitungan kontribusi, rata-rata kontribusi retribusi parkir
relatif tidak berkontribusi dengan menunjukkan rata-rata 0,18%. Kemudian
perhitungan laju pertumbuhan kurang berhasil dengan rata-rata 33,03%.

Kata kunci : Retribusi Parkir, Pendapatan Asli Daerah, Efektivitas, Kontribusi,
Laju Pertumbuhan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness and contribution of parking fees to
the Regional Original Revenue of Kebumen Regency in 2017-2019. The research
method used is the documentation method. The analytical method used in this
research is quantitative descriptive analysis by calculating the ratio of
effectiveness, ratio of growth rate, and contribution ratio of parking fees. The
results showed that based on the average level of effectiveness of less effective
parking fees which have a level of 75%. Based on the results of the calculation of
contributions, the average contribution of parking fees does not contribute,
showing an average of 0.18%. Then the calculation of the growth rate is less
successful with an average of 33.03%.

Keywords: Parking Retribution, Local Own Income, Effectiveness, Contribution,
Growth Rate.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan otonomi daerah memberikan kewenangan pada
pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan. Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban
daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan
dan kepentingan masyarakat setempat (Utami, 2018). Otonomi daerah
bertujuan  untuk  menciptakan  kesejahteraan  masyarakat serta
meningkatkan perekonomian daerah. Pemerintah daerah dituntut aktif
untuk menggali potensi perekonomian yang ada pada daerahnya. Karena
perkembangan suatu daerah ditandai dengan adanya perkembangan pada
bidang ekonomi.

Perkembangan ekonomi tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan suatu daerah. Pemerintah daerah berusaha meningkatkan peran
ekonomi dan keuangan untuk menunjang pendapatan daerah. Sumber
keuangan terbesar suatu daerah berasal dari Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah
dan dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan (Subagiyo, 2018).

Pendapatan asli daerah harus digali sebaik mungkin untuk
mendapatkan hasil yang masksimal. Peran pendapatan asli daerah menjadi

salah satu tolak ukur penting dalam pelaksanaan otonomi daerah. Semakin



besar penerimaan pendapatan asli daerah, maka tingkat ketergantungan
pada pemerintah pusat semakin rendah. Hal ini dikarenakan pendapatan
asli daerah berasal dari sumber-sumber penerimaan yang ada pada daerah
itu sendiri.

Berdasarkan Undang-Undang No 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
disebutkan bahwa pendapatan asli daerah bersumber dari Pajak Daerah,
Retribusi Daerah, hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan,
dan lain-lain PAD yang sah. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
merupakan salah satu modal keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembangunan daerah. Hal ini karena PAD menentukan kapasitas
pemerintah daerah dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan, yaitu
melaksanakan pelayanan publik (public service function), dan
melaksanakan pembangunan (development function) (Aldiansyah, 2019).

Dari sumber-sumber PAD tersebut, sumber yang memiliki potensi
cukup tinggi yaitu pajak daerah dan retribusi daerah. Menurut UU No. 28
tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, retribusi daerah
merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian
izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah untuk kepentingan pribadi atau badan. Sedangkan pajak daerah
adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan



tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Retribusi daerah merupakan komponen Pendapatan Asli Daerah yang
berfungsi sebagai sumber pembiayaan pelaksanaan Pemerintah Daerah.
Retribusi Daerah sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah,
sekarang ini lebih memungkinkan dan berpeluang besar untuk
ditingkatkan dan dikembangkan (Utami, 2018).

Retribusi daerah selain sebagai sumber pendapatan daerah, juga
memiliki peran dan kontribusi untuk menunjang pemerintah daerah. Setiap
daerah harus mampu menciptakan dan mendorong sumber-sumber
pendapatan daerahnya,diantaranya retribusi parkir. Meskipun bukan
penerimaan yang utama, tetapi retribusi parkir memiliki potensi yang
tinggi untuk pendapatan daerah. Retribusi parkir adalah fasilitas di bahu
jalan umum yang disediakan oleh pemerintah daerah sebagai tempat
parkir, adanya iuran atas penggunaan jasa parkir (Gustika, 2018:114).

Upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan retribusi parkir
dilakukan dengan meningkatkan kualitas pelayanan yang baik. Pelayanan
yang baik akan memberikan kepuasan terhadap pengguna sehingga
pembayaran retribusi juga akan lebih baik. Hasil dari retribusi dapat
digunakan sebagai pembiayaan pengeluaran pada daerah itu sendiri.

Seperti pada daerah lainnya, Kabupaten Kebumen merupakan salah
satu daerah otonom di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki potensi tinggi

untuk berkembang. Potensi yang dimiliki Kabupaten Kebumen,



diantaranya di bidang ekonomi. Upaya Pemerintah Kabupaten Kebumen
dalam melakukan pemungutan retribusi daerah terutama bertujuan untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Pemerintah Kabupaten Kebumen
berusaha memungut retribusi daerah berdasarkan peraturan perundang-

undangan dan dapat mencapai target realisasi yang sudah ditetapkan.

Tabel 1.1 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kebumen Tahun

2017-2019
Tahun Anggaran Realisasi %
2017 437.343.224.000 443.512.538.190 101,41
2018 354.092.341.000 352.133.991.681,38 96,72
2019 406.995.982.000 409.252.966.426 100,55

Sumber : Badan Pengelolaan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Kebumen

Berdasarkan data Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Kebumen Tahun 2017-2019, Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Kebumen mengalami peningkatan setiap tahunnya dari anggaran yang
sudah ditetapkan. Pada tahun 2017 Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Kebumen mencapai Rp 443.512.538.190 dengan prosentase sebesar
101,41%. Namun pada tahun 2018 Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Kebumen mengalami penurunan dengan realisai Rp 352.133.991.681,38
dan prosentase sebesar 96,72%. Dan pada tahun 2019 Pendapatan Asli
Daerah  Kabupaten Kebumen kembali meningkat sebesar Rp

409.252.966.426 dengan prosentase 100,55%.



Pemungutan retribusi daerah berdampak besar terhadap Pendapatan
Asli Daerah. Retribusi Daerah menjadi sumber pendapatan yang penting,
karena sangat potensial untuk digali dan diperluas pengelolaannya.
Retribusi sumber

Daerah  merupakan pendapatan

yang paling
memungkinkan untuk dikembangkan sesuai dengan kreatifitas pemerintah

daerah masing-masing, karena memperoleh kebebasan dalam memungut

retribusi (Permana, 2013:12).

Tabel 1.2 Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Kebumen Tahun 2017-2019

Hasil
Tahun Pajak Daerah Retribusi Pengelolaan Lain-lain PAD
Daerah Kekayaan
Daerah
2017 79.479.454.753 | 22.486.222.835 | 21.901.327.127 319.645.533.475
2018 96.775.593.102 | 37.508.793.773 | 9.734.494.832 | 208.115.109.974,38
2019 | 110.614.568.810 | 27.140.374.292 | 14.210.376.188 257.287.647.136

Sumber : Badan Pengelolaan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Kebumen

Dari tabel 1.2 menunjukkan bahwa retribusi daerah merupakan sumber
pendapatan kedua setelah pajak daerah. Pada tahun 2017 retribusi daerah
menyumbang sebesar Rp 22.486.222.835. Kemudian pada tahun 2018
retribusi daerah mengalami peningkatan mencapai Rp 37.508.793.773.
Tetapi pada tahun 2019 terjadi penurunan pada penerimaan retribusi
daerah sebesar Rp 27.140.374.292.

Pada tahun 2017, Pemerintah Kabupaten Kebumen menaikkan tarif
parkir kendaraan tepi jalan umum. Kenaikan tarif tersebut berdasarkan

Peraturan Bupati Nomor 10 Tahun 2017 tentang Penyesuaian Retribusi



parkir Di Tepi Jalan Umum. Upaya Pemerintah dalam meningkatkan tarif
parkir diharapkan dapat meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten

Kebumen.

Tabel 1.3 Realisasi Anggaran Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di
Tepi Jalan Umum Kabupaten Kebumen Tahun 2017-2019

Tahun Anggaran Realisasi %
2017 704.000.000 564.063.000 80
2018 1.000.000.000 759.535.000 76
2019 1.140.000.000 800.241.000 70

Sumber : Badan Pengelolaan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Kebumen

Berdasarkan tabel realisasi penerimaan retribusi pelayanan parkir di
tepi jalan umum Kabupaten Kebumen tahun 2017-2019 belum mencapai
target yang sudah ditetapkan. Namun realisasi setiap tahunnya selalu
meningkat. Anggaran yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Kebumen
terlalu tinggi, sehingga realisasi yang didapatkan juga belum dapat
mencapai target. Pada tahun 2017 pencapaian realisasi penerimaan
retribusi pelayanan parkir tepi jalan umum sebesar Rp 564.063.000 dengan
prosentase sebesar 80%. Pada tahun 2018 penerimaan retribusi pelayanan
parkir tepi jalan umum mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp
759.535.000 dengan prosentase 76%. Pada tahun 2019 penerimaan
retribusi pelayanan parkir jauh dari anggaran yang ditargetkan tetapi
meningkat dibanding tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp 800.241.000

dengan prosentase 70%.



Pada tahun 2018 retribusi parkir menurun disebabkan karena beberapa
took menerapkan parkir gratis yang berpengaruh terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dari sektor parkir. Banyak potensi parkir yang hilang.
Pembangunan Pasar Koplak menjadi salah satu contoh nyata hilangnya
potensi parkir akibat adanya pembangunan pada tahun 2019. Banyak titik
parkir yang digunakan untuk berjualan, hal ini berdampak pada
pendapatan dan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Kebumen.

Mahmudi dalam Mosal (2013:377) menyatakan bahwa Efektivitas
merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang
harus dicapai. Dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan
dan sasaran akhir kebijakan. Semakin besar output yang dihasilkan
terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang ditentukan, maka semakin
efektif proses kerja suatu unit organisasi. Retribusi daerah dikatakan
efektif apabila realisasi memenuhi target yang ditentukan dan memenuhi
kriteria keefektifan.

Kontribusi adalah suatu keterlibatan atau sesuatu yang diberikan
untuk tujuan tertentu. Kontribusi retribusi daerah dapat dihitung melalui
analisis pendapatan daerah dengan laporan realisasi anggaran. Mikha
dalam Mustoffa (2018:3) menyatakan menjelaskan analisis kontribusi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar peranan seluruh penerimaan
daerah (Pajak Daerah dan Retribusi Daerah) dalam meningkatkan PAD,

sehingga dengan adanya data tersebut dapat memberikan gambaran yang



jelas mengenai tindakan atau kebijakan yang harus dilakukan pemerintah
daerah dalam usaha meningkatkan peran seluruh penerimaan daerah
tersebut.

Penelitian mengenai efektivitas dan kontribusi retribusi daerah
dilakukan oleh Wahyuningsih&Rahmadiyanti (2017) dengan hasil
efektivitas realisasi penerimaan Retribusi Tempat Khusus Parkir (RTKP)
di Dinas Perindustrian Perdagangan dan Pengelolaan Pasar Kabupaten
Kebumen pada tahun 2013-2015 dikatakan sangat efektif dengan rata-rata
123,13%, pertumbuhan dari realisasi Retribusi Tempat Khusus Parkir
(RTKP) menunjukkan pertumbuhan positif dengan rata-rata 102,125% |,
dan kontribusi realisasi Retribusi Tempat Khusus Parkir (RTKP) terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) menunjukkan kontribusi sedang dengan
presentase rata-rata sebesar 21,84%.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti
efektvitas dan kontribusi retribusi daerah terutama retribusi parkir karena
adanya perubahan peraturan mengenai tarif parkir pada tahun 2017 dan
pentingnya retribusi terhadap penerimaan pendapatan daerah dengan judul
penelitian “Efektivitas Retribusi Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah

(PAD) Kabupaten Kebumen Tahun 2017-2019”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan

masalahnya yaitu terkait efektivitas dan kontribusi retribusi parkir di tepi

jalan umum terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Kebumen.

Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana realisasi penerimaan retribusi parkir Kabupaten Kebumen
tahun 2017-2019?

2. Bagaimana efektivitas retribusi parkir terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Kebumen tahun 2017-2019?

3. Bagaimana kontribusi retribusi parkir terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Kebumen tahun 2017-2019?

4. Bagaimana laju pertumbuhan retribusi parkir Kabupaten Kebumen

tahun 2017-2019?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka
dibutuhkan batasan masalah agar lebih terfokus. Mengingat banyaknya
sumber Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kebumen, peneliti hanya
memfokuskan penelitiannya pada salah satu sumber Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Kebumen vyaitu efektivitas, kontribusi dan laju
pertumbuhan setiap tahun penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi

Jalan Umum Kabupaten Kebumen tahun 2017-2019.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui realisasi penerimaan retribusi parkir Kabupaten
Kebumen tahun 2017-20109.

2. Untuk mengetahui efektivitas retribusi parkir terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Kebumen tahun 2017-2019.

3. Untuk mengetahui kontribusi retribusi parkir terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Kebumen tahun 2017-2019.

4. Untuk mengetahui laju pertumbuhan retribusi parkir Kabupaten

Kebumen tahun 2017-2019.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.5.1 Manfaat Teoritis
1.Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian sejenis
selanjutnya.
2.Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengembangan teori serta ilmu pengetahuan terkait Retribusi

Daerah.
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1.5.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti
Penelitian dapat digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan
mengenai Retribusi Daerah dan Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten Kebumen.

2. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
pemerintah daerah dalam mengambil kebijakan dan keputusan
untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor
Retribusi Daerah.

3. Bagi Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Putra Bangsa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan bagi

mahasiswa mengenai efektivitas dan kontribusi Retribusi Daerah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Otonomi Daerah
2.1.1. Pengertian Otonomi Daerah

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, Otonomi Daerah adalah hak, wewenang, dan
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri
Urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam
sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Daerah Otonom yang
selanjutnya disebut Daerah adalah kesatuan masyarakat hukum
yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur
dan mengurus Urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat
dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Menurut Siregar dalam Utami (2018:4) Otonomi Daerah
adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat. Dengan adanya otonomi daerah
maka urusan yang menjadi hak dan tanggung jawab daerah

meningkat.

2.1.2. Tujuan Otonomi Daerah
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah, pasal 2 ayat 3 menyatakan bahwa tujuan Otonomi Daerah

12
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adalah menjalankan otonomi seluas-luasnya, kecuali urusan

pemerintahan yang menjadi urusan Pemerintah, dengan tujuan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum, dan daya

saing daerah. Adapun tujuan pemberian otonomi daerah adalah :

1. Peningkatan pelayanan masyarakat yang semakin baik.

2. Pengembangan kehidupan demokrasi.

3. Keadilan nasional.

4. Pemerataan wilayah daerah.

5. Pemeliharaan hubungan yang serasi antara pusat dan daerah
dalam rangka keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

6. Mendorong pemberdayaan masyarakat.

7. Menumbuhkan prakarsa dan kreativitas, meningkatkan peran
serta masyarakat, mengembangkan peran dan fungsi Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah.

Secara konseptual, Indonesia dilandasi oleh tiga tujuan utama
yang meliputi tujuan politik, tujuan administratif, dan tujuan
ekonomi. Tujuan poltik dalam pelaksanaan otonomi daerah adalah
upaya untuk mewujudkan demokratiasasi politik melalui partai
politik dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Tujuan administratif
yaitu adanya pembagian urusan pemerintahan antara pusat dan
daerah, termasuk sumber keuangan, serta pembaharuan manajemen

birokrasi pemerintahan di daerah. Sedangkan tujuan ekonomi adalah
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terwujudnya peningkatan indeks pembangunan manusia sebagai

indikator peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

2.2 Pendapatan Asli Daerah (PAD)

2.2.1 Pengertian Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Menurut Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah, pasal 1 ayat 18 Pendapatan Asli Daerah, selanjutnya disebut
PAD adalah pendapatan yang diperoleh Daerah yang dipungut
berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Menurut Novia (2014:3072) Pendapatan Asli Daerah merupakan
pendapatan asli daerah yang bersumber dari hasil pajak daerah dan
hasil distribusi hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
untuk menggali pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah
sebagai perwujudan asas desentralisasi yang dipungut berdasarkan
peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Menurut  Ningrum  (2020:14) menyatakan  bahwasanya
Pendapatan Asli Daerah (PAD) menunjukkan sumber keuangan
daerah yang didapat dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil
perusahaan milik daerah, hasil kekayaan daerah yang dipisahkan,
serta lain sebagainya pendapatan asli daerah lain yang dikelola oleh
pemerintah daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.
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Berdasarkan  beberapa pendapat mengenai  pengertian
Pendapatan Asli Daerah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang bersumber dari
daerah itu sendiri yang bisa dipungut dari pajak daerah dan retribusi
daerah serta pendapatan lain berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

2.2.2 Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Wahyuningsih dan Rahmadiyanti (2017:77) menjelaskan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) diharapkan dapat menjadi sumber
utama dalam membiayai urusan rumah tangga daerah. Semakin
banyak kegiatan daerah yang dibiayai oleh Pendapatan Asli Daerah
(PAD), berarti semakin tinggi kualitas otonomi daerah sehingga akan
memperkuat posisi keuangan daerah. Adapun sumber-sumber
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu :

1. Pajak daerah, adalah pungutan yang dilakukan Pemerintah
Daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Pajak daerah ini dapat dibedakan dalam dua kategori
yaitu pajak daerah yang ditetapkan oleh peraturan daerah dan
pajak Negara yang pengelolaannya dan penggunaannya
diserahkan kepada daerah.

2. Retribusi daerah, adalah pungutan daerah sebagai pembayaran

atas jasa atau izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau



16

diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang
pribadi atau badan.

3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan, kekayaan
daerah yang dipisahkan berarti kekayaan daerah yang dilepaskan
dan penguasaan umum Yyang dipertanggungjawabkan melalui
anggaran belanja daerah dan dimaksudkan untuk dikuasai dan
dipertanggungjawabkan sendiri.

4. Lain-lain PAD yang sah, berdasarkan Undang-Undang Nomor
33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat
dan Daerah, Lain-lain PAD yang sah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d meliputi :

a. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan.

b. Jasa giro.

c. Pendapatan bunga.

d. Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang
asing.

e. Komisi, potongan, atau bentuk lain sebagai akibat dari
penjualan dan/atau pengadaan barang dan/atau jasa oleh

Daerah.

2.3 Retribusi Daerah

2.3.1 Pengertian Retribusi Daerah
Retribusi daerah, yang selanjutnya disebut retribusi, adalah

pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin



17

tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan
(Mardiasmo, 2011:15).

Retribusi tidak lain merupakan pemasukan yang berasal dari
usaha-usaha pemerintah daerah untuk meyediakan sarana dan
prasarana yang ditunjukkan untuk memenuhi kepentingan warga
masyarakat baik individu maupun badan atau koorporasi dengan
kewajiban memberikan pengganti berupa uang sebagai pemasukan
kas daerah (Wahyuningsih dan Rahmadiyanti, 2017:78).

Retribusi daerah adalah pembayaran yang dilakukan oleh
masyarakat kepada daerah atas pelayanan yang diterima secara
langsung atau atas perizinan yang diperoleh. Berbeda dengan pajak
yang dikenakan tidak berdasarkan pelayanan langsung, retribusi
hanya dapat dikenakan apabila pemerintah daerah memberikan
pelayanan secara langsung kepada masyarakat atau pemerintah

daerah memberikan izin untuk melaksanakan kegiatan tertentu.

2.3.2 Objek Retribusi Daerah
Mardiasmo (2011:16) menjelaskan yang menjadi Objek
Retribusi Daerah adalah :
1. Retribusi Jasa Umum
Retribusi yang dikenakan atas jasa umum digolongkan sebagai
Retribusi Jasa Umum. Objek retribusi jasa umum adalah

pelayanan yang disediakan atau diberikan Pemerintah Daerah
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untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat

dinikmati oleh orang pribadi atau badan. Jenis retribusi jasa

umum adalah :

a.

b.

m

n.

Retribusi Pelayanan Kesehatan

Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk
dan Akta Catatan Sipil

Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

Retribusi Pelayanan Pasar

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor

Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran

. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta

Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus

Retribusi Pengolahan Limbah Cair

. Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang

.Retribusi Pelayanan Pendidikan

Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi

Retribusi Jasa Usaha

Retribusi yang dikenakan atas jasa usaha digolongkan sebagai

Retribusi Jasa Usaha. Objek retribusi jasa usaha adalah

pelayanan yang disediakan oleh Pemerintah Daerah dengan

menganut prinsip komersial yang meliputi :
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1. Pelayanan dengan menggunakan/memanfaatkan kekayaan
Daerah yang belum dimanfaatkan secara optimal; dan/atau
2. Pelayanan oleh Pemerintah Daerah sepanjang belum
disediakan secara memadai oleh pihak swasta.
Jenis Retribusi Jasa Usaha adalah :
a. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah
b. Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan
c. Retribusi Tempat Pelelangan
d. Retribusi Terminal
e. Retribusi Tempat Khusus Parkir
f. Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Villa
g. Retribusi Rumah Potong Hewan
h. Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan
i. Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga
J. Retribusi Penyeberangan di Air
K. Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah
3. Retribusi Perizinan Tertentu
Retribusi yang dikenakan atas perizinan tertentu
digolongkan sebagai Retribusi Perizinan Tertentu. Objek
retribusi perizinan tertentu adalah pelayanan perizinan
tertentu oleh Pemerintah Daerah kepada orang pribadi atau
badan yang dimaksudkan untuk pengaturan dan

pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan
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sumber daya alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas
tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga
kelestarian lingkungan. Jenis retribusi perizinan tertentu
adalah :

a. Retribusi 1zin Mendirikan Bangunan

b. Retribusi 1zin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol

c. Retribusi I1zin Gangguan

d. Retribusi Izin Trayek

e. Retribusi Izin Usaha Perikanan

2.3.3 Subjek Retribusi Daerah

Subjek retribusi daerah adalah sebagai berikut :

1. Retribusi Jasa Umum adalah orang pribadi atau badan
yang menggunakan/menikmati pelayanan jasa umum yang
bersangkutan.

2. Retribusi Jasa Usaha adalah orang pribadi atau badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan jasa usaha yang
bersangkutan.

3. Retribusi Perizinan Tertentu adalah orang pribadi atau
badan yang memperoleh izin tertentu dari Pemerintah

Daerah.

2.3.4 Prinsip dan Sasaran Penetapan Tarif Retribusi
Prinsip dan sasaran penetapan tariff retribusi adalah sebagai

berikut :
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1. Retribusi Jasa Umum, ditetapkan dengan memperhatikan biaya
penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan masyarakat,
aspek keadilan, dan efektivitas pengendalian atas pelayanan
tersebut. Yang dimaksud dengan biaya disini meliputi biaya
operasi dan pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.

2. Retribusi Jasa Usaha, didasarkan pada tujuan untuk
memperoleh keuntungan yang layak, yaitu keuntungan yang
diperoleh apabila pelayanan jasa usaha tersebut dilakukan
secara efisien dan berorientasi pada harga pasar.

3. Retribusi Perizinan Tertentu, didasarkan pada tujuan untuk
menutup sebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan
pemberian izin yang bersangkutan. Yang dimaksud dengan
biaya penyelenggaraan izin disini meliputi penerbitan dokumen
izin, pengawasan di lapangan, penegakan  hukum,
penatausahaan, dan biaya dampak negative dari pemberian izin

tersebut.

2.3.5 Tata Cara Pemungutan Retribusi
Mardiasmo (2011:18) menerangkan retribusi dipungut dengan
menggunakan Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) atau
dokumen lain yang dipersamakan berupa karcis, kupon, dan kartu
langganan. Dalam hal Wajib Retribusi tertentu tidak membayar
tepat pada waktunya atau kurang membayar, dikenakan sanksi

administratif berupa bunga sebesar 2% (dua persen) setiap bulan
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dari Retribusi yang terutang yang tidak atau kurang dibayar dan
ditagih menggunakan Surat Tagihan Retribusi Daerah (STRD).
Penagihan retribusi terutang sebagaimana didahului dengan Surat
Teguran. Tata cara pelaksanaan pemungutan retribusi ditetapkan

dengan Peraturan Kepala Daerah.

2.4 Retribusi Pelayanan Parkir

2.4.1 Objek dan Subjek Retribusi Pelayanan Parkir
Objek retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum adalah
penyediaan pelayanan parkir di tepi jalan umum yang ditentukan
olen pemerintah daerah sesuai dengan Kketentuan peraturan
perundang-undangan (Samudra, 2015:282).
Subjek retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum adalah
orang pribadi atau badan yang mendapatkan pelayanan parkir di tepi

jalan umum.

2.4.2 Tarif Retribusi Pelayanan Parkir
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 14
Tahun 2012 Tentang Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan
Umum, struktur dan besarnya tarif retribusi pelayanan parkir di tepi
jalan umum digolongkan berdasarkan jenis kendaraan. Besarnya tarif
retribusi ditetapkan sebagai berikut :
1. Untuk kendaraan bermotor roda 2 (dua) sebesar Rp 500,00 (lima

ratus rupiah) setiap kali parkir.
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2. Untuk kendaraan bermotor roda 4 (empat) dan sejenisnya sebesar
Rp 1.000,00 (seribu rupiah) setiap kali parkir.

3. Untuk kendaraan bermotor roda 6 (enam) dan di atas roda 6
(enam) sebesar Rp 2.000,00 (dua ribu rupiah) setiap kali parkir.

4. Untuk kendaraan tidak bermotor sebesar Rp 200,00 (dua ratus

rupiah) setiap kali parkir.

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Kebumen Nomor 10
Tahun 2017 Tentang Penyesuaian Tarif Retribusi Pelayanan Parkir
Di Tepi Jalan Umum, besarnya tarif retribusi pelayanan parkir di tepi

jalan umum diubah menjadi sebagai berikut :

a. Untuk kendaraan bermotor roda 2 (dua) sebesar Rp 1.000,00
(seribu rupiah) setiap kali parkir.

b. Untuk kendaraan bermotor roda 4 (empat) sebesar Rp 2.000,00
(dua ribu rupiah) setiap kali parkir.

c. Untuk kendaraan bermotor roda 6 (enam) sebesar Rp 3.000,00
(tiga ribu rupiah) setiap kali parkir.

d. Untuk kendaraan tidak bermotor sebesar Rp 500,00 (lima ratus

rupiah) setiap kali parkir.

2.4.3 Tata Cara Pemungutan Retribusi Parkir
Berdasarkan Peraturan Bupati Kebumen Nomor 48 Tahun 2013
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten

Kebumen Nomor 14 Tahun 2012 Tentang Retribusi Pelayanan
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Parkir di Tepi Jalan Umum, tata cara pemungutan retribusinya yaitu

sebagai berikut :

1. Retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum dipungut oleh
petugas parkir dengan menggunakan karcis.

2. Besarnya retribusi yang dipungut oleh petugas parkir harus sesuai
dengan besarnya tarif yang tertera dalam karcis.

3. Petugas parkir menerima pembayaran retribusi dan menyetorkan
hasil penerimaan retribusi kepada Koordinator Lapangan sesuai
wilayah lokasi parkir dalam jangka waktu paling lama 1 (satu)
hari kerja dengan dilampiri kartu setoran.

4. Koordinator Lapangan menyetorkan hasil penerimaan retribusi
dari petugas parkir kepada Bendahara Penerimaan Dinas dalam
jangka waktu paling lama 1 (satu) hari kerja dengan dilampiri
rincian perolehan.

5. Bendahara Penerimaan Dinas melakukan verifikasi hasil setoran
retribusi, mengeluarkan tanda bukti pembayaran hasil setoran
retribusi, melakukan pembukuan dan menyetorkan hasil retribusi
ke Kas Umum Daerah dalam jangka waktu paling lama 1 (satu)

hari kerja.

2.5 Efektivitas
Menurut Beni dalam Sartika (2019:2) Efektivitas adalah hubungan
antara output dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran

seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi.
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Efektivitas juga berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi
pada sektor publik sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan
tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan
pelayanan masyarakat yang merupakan sasaran yang telah ditentukan.
Menurut Mardiasmo (2017:134) Efektivitas adalah ukuran berhasil
tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila
suatu organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan
dengan efektif. Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan
dampak (outcome) dari keluaran (output) program dalam mencapai tujuan
program. Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap
pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif

proses kerja suatu unit organisasi.

2.6 Kontribusi
Handoko dalam Ningrum (2020:24) menerangkan kontribusi adalah
besaran sumbangan vyang diberikan atas sebuah kegiatan yang
dilaksanakan. Hayati (2016:51) menjelaskan Analisis kontribusi retribusi
parkir digunakan untuk mengetahui kontribusi dari penerimaan retribusi
parkir dalam mendukung pendapatan daerah. Analisis ini dihitung dengan
cara membandingkan antara realisasi penerimaan retribusi parkir dengan

realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
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Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1.

Wahyuningsih dan
Rahmadiyanti

Analisis Efektivitas
Pertumbuhan dan

Efektivitas penerimaan RTKP
dikatakan sangat efektif

dan Retribusi Parkir
Dalam Meningkatkan
PAD Kabupaten
Boyolalo Tahun 2016-
2018

(2017) Kontribusi Retribusi (123,13%). Pertumbuhan
Tempat Khusus Parkir  realisasi penerimaan RTKP
Terhadap PAD di menunjukkan pertumbuhan
Dinas PERINDAGSAR yang positif (102,125%). Dan
Kabupaten Kebumen kontribusi RTKP cenderung
meningkat dengan kontribusi
sedang (21,84%).
2. Novia (2014) Kontribusi Retribusi Kontribusi rata-rata yang
Parkir Tepi Jalan diberikan sebesar 0,23%.
Terhadap PAD Di
Kecamatan Samarinda
Ilir Kota Samarinda
Tahun 2010-2012
3. Hayati (2016) Efektivitas dan Pertumbuhan menunjukkan
Kontribusi Penerimaan  pertumbuhan yang positif,
Retribusi Parkir efektivitas dikatakan sangat
Terhadap PAD efektif, dan kontribusi
Kabupaten Seruyan cenderung meningkat.
4.  Putri (2016) Analisis Kontribusi Kontribusi pada tahun 2010-
Retribusi Parkir 2014 mengalami fluktuasi
Terhadap PAD dengan rata-rata kontribusi
Kabupaten Malang sebesar 0,61%.
5. Ningrum (2020) Kontribusi Pajak Parkir  Efektivitas dikatakan sanngat

efektif. Kontribusi mengalami
peningkatan selama periode
2016-2018.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitan
Objek dari penelitian ini adalah data retribusi parkir dan data

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kebumen.

3.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah

(BAPPENDA) Kabupaten Kebumen.

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala

numerik (angka) (Kuncoro, 2009:145).

3.4 Populasi dan Sampel
Menurut  Sugiyono (2018:148) Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
Laporan Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Kebumen. Mengingat
populasi dari penelitian ini sangat luas, maka peneliti mengambil sampel

yaitu Laporan Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Kebumen yang
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dikhususkan dalam sektor target dan realisasi retribusi parkir tepi jalan

umum pada tahun 2017-2019.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara meneliti catatan-catatan yang terdapat pada objek penelitian
serta laporan-laporan yang berhubungan langsung dengan penelitian ini
(Wahyuningsih dan Rahmadiyanti, 2017:83). Metode dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data penerimaan retribusi parkir dan
Pendapatan Asli Daerah di Badan Pengelola Pendapatan Kabupaten

Kebumen.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Penjelasan mengenai hasil perhitungan efektivitas, kontribusi dan laju
pertumbuhan retribusi parkir di tepi jalan umum terhadap Pendapatan Asli

Daerah (PAD).

3.6.1 Efektivitas
Untuk mengetahui efektivitas retribusi parkir di tepi jalan umum

terhadap PAD dapat dihitung menggunakan rumus :

Efektivitas — Realisasi penerimaan RPTJU « 100%
VIS = Target penerimaan RPTJU °

Ket : RPJU (Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum)
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Retribusi parkir dapat dikategorikan tingkat efektivitasnya sebagai

berikut :

Tabel 111.1 Klasifikasi Kriteria Efektivitas

Prosentase Kriteria
>100% Sangat efektif
90% - 100% Efektif
80% - 90% Cukup efektif
60% - 80% Kurang efektif
<60% Tidak efektif

Sumber:Mahmudi dalam Wahyuningsih&Rahmadiyanti (2017)

3.6.2 Kontribusi
Kontribusi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
nilai sumbangan retribusi parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah

(PAD). Kontribusi dapat dihitung menggunakan rumus :

_ . Realisasi penerimaan RPTJU
Kontribusi = — _ X 100%
Realisasi penerimaan PAD

Tabel 111.2 Klasifikasi Kriteria Kontribusi

Prosentase Kriteria
0% - 0,9% Relatif tidak berkontribusi
1% - 1,9% Kurang memiliki berkontribusi
2% - 2,9% Cukup memiliki berkontribusi
3% - 3,9% Memiliki berkontribusi
>4% Sangat memiliki berkontribusi

Sumber: Fuad Bawazier (1999:103) dalam Rozzaq (2010)



30

3.6.3 Laju Pertumbuhan
Laju pertumbuhan penerimaan retribusi pelayanan parkir bertujuan untuk

mengetahui perkembangan retribusi pelayanan parkir dari tahun ke tahun.

Rumus perhitungan Laju Pertumbuhan yaitu :

X XEZD 00w
Xt —-1) 0
Keterangan :
Gx :Laju Pertumbuhan Retribusi Pelayanan Parkir
Xt ‘Realisasi Retribusi Pelayanan Parkir pada tahun tertentu

X (t-1) :Realisasi Retribusi Pelayanan Parkir pada tahun sebelumnya

Tingkat untuk mengukur Laju Pertumbuhan adalah sebagai berikut :

Tabel 111.3 Klasifikasi Laju Pertumbuhan

Laju Pertumbuhan Kriteria
85% - 100% Sangat Berhasil
70% - 85% Berhasil
55% - 70% Cukup Berhasil
30% - 55% Kurang Berhasil
Kurang dari 30% Tidak Berhasil

Sumber : Halim (2007:91) dalam Safitri (2018)



BAB IV

HASIL LAPORAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Tugas Pokok Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kebumen
Bappenda Kabupaten Kebumen mempunyai tugas pokok sebagai
Koordinator untuk merumuskan kebijakan dalam hal Pengelolaan

Pendapatan Daerah.

4.1.2 Fungsi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kebumen
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 7
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Bappeda berkedudukan sebagai unsur pendukung pelaksanaan tugas
Bupati, sedangkan rincian tugas pokok dan fungsinya diatur dalam
Peraturan Bupati Nomor 85 Tahun 2016, tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Bappenda

Kabupaten Kebumen.

Untuk melaksanakan tugas pokok dimaksud, Bappenda

Kabupaten Kebumen menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan penyusunan rencana dan Program Pelaksanaan
Kebijakan bidang Pendapatan Asli Daerah.
b. Penyusunan Kebijakan teknis di bidang PAD.

c. Pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang PAD.
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d. Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Pelaksanaan tugas dukungan
teknis di bidang PAD.

e. Pembinaan teknis dan penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang
urusan di bidang PAD.

f. Pelaksanaan Administrasi di bidang PAD.

g. Pelaksanaan Fungsi Koordinator PAD.

h. Pelaksanaan tugas Kedinasan lain yang di berikan oleh Bupati

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

4.1.3 Visi Misi
a. Visi
Bersama menuju masyarakat Kebumen yang sejahtera,
unggul, berdaya, agamis dan berkelanjutan.
b. Misi
Memperkuat  sekaligus  meningkatkan  tata  kelola
kepemerintahan yang baik dan bersih serta mampu menciptakan
iklim pelayanan publik yang maksimal (Good and Clean
Government) dengan jalan menciptakan kualitas pelayanan
publik, sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintah
daerah yang bersih, efisien, efektif, profesional, transparan dan
akntabel, yang didukung dengan sistem pengawasan yang efektif
guna menekan perilaku korupsi, kolusi serta meningkatkan

pengetahuan, pemahaman dan pendalaman agama.
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4.1.4 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah

Kabupaten Kebumen terdiri dari :

Kepala Badan

. Sekertariat, yang membawahi dua Sub Bagian, yaitu :

1. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan

2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Bidang Pendaftaran, Pendataan dan Penetapan yang membawahi
dua Sub Bidang, yaitu :

1. Sub Bidang Pendaftaran dan Pendataan

2. Sub Bidang Verifikasi dan Penetapan

Bidang Penagihan, Pembukuan dan Pelaporan, yang membawahi
dua Sub Bidang, yaitu :

1. Sub Bidang Penagihan

2. Sub Bidang Pembukuan dan Pelaporan

Bidang Penyuluhan, Pengendalian dan Evaluasi yang
membawahi dua Sub Bidang, yaitu :

1. Sub Bidang Penyuluhan dan Keberatan

2. Sub Bidang Analisa Potensi, Pengendalian dan Evaluasi
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STRUKTUR ORGANISASI BADAN PENGELOLAAN PENDAPATAN

DAERAH KABUPATEN KEBUMEN

KEPALA BADAN

Drs. H. Mahmud
Fauzi,S.E.M.Si

SEKRETARIS
Hj. Wahyu Siswanti,S.E..M.Si

KASUBBAG PERENCANAAN & J KASUBBAG UMUM &

KEUANGAN KEPEGAWAIAN
Makhmudatun Suryanungsih,S.E Suratno.S.E
I T T 1
KABID PENDAFTARAN, KABID PENAGIHAN, KABID PENYULUHAN
PENDATAAN & UPTD PEMBUKUAN & PENGENDALIAN &
PENETAPAN PELAPORAN EVALUASI
Yochanes Agung Aminah.S.Pd. M.M Sabdono.S.Sos. . M.Si
Pamudji.S.Sos.M.M
KASUBBID PENAGIHAN KASUBBID PENYULHAN &
Hari Budi KEBERATAN
Santosa.S.E.M.M Ami Nur Ufida.S.I.A..M.Ec.Dev
RASUBBID KASUBBID KASUBBID ANALISA POTENS)
VERIFIRASSI & PEMBUKUAN & PENGENDALIAN & EVALUASI
PENETAPAN PELAPORAN -
Tri Bagus Handoko.S.H Adisti Meistika,S.E Drs. Amir Maksud

4.2 Deskripsi Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah (Bappenda)
Kabupaten Kebumen yang terletak di JI. Indrakila No. 05 Kebumen. Data
dalam penelitian ini berupa data realisasi Pendapatan Asli Daerah dan
Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum pada tahun 2017 sampai
2019 di Kabupaten Kebumen. Data yang diperoleh kemudian dilakukan

pengujian data dengan rumus efektivitas dan kontribusi.
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4.2.1 Pendapatan Asli Daerah

Tabel 1V.1 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kebumen

Tahun Anggaran Realisasi %
2017 437.343.224.000 443.512.538.190 101,41
2018 354.092.341.000  352.133.991.681,38 96,72
2019 406.995.982.000 409.252.966.426 100,55

Sumber : Badan Pengelolaan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Kebumen

Berdasarkan data laporan realisasi pendapatan, Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Kebumen tahun 2017 sampai 2019 mengalami
fluktuatif. Pendapatan Asli Daerah melebihi target anggaran pada
tahun 2017 sebesar Rp 443.512.538.190. Sedangkan pada tahun
2018 Pendapatan Asli Daerah belum mencapai target dengan
pencapaian hanya sebesar Rp 352.133.991.681. Kemudian pada
tahun 2019 Pendapatan Asli Daerah kembali melebihi target

anggaran dengan pencapaian sebesar Rp 409.252.966.426.

4.2.2 Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum

Tabel 1V.2 Realisasi Retribusi Parkir Kabupaten Kebumen

Tahun Anggaran Realisasi %
2017 704.000.000 564.063.000 80
2018 1.000.000.000 759.535.000 76
2019 1.140.000.000 800.241.000 70

Sumber : Badan Pengelolaan dan Pendapatan Daerah Kabupaten Kebumen
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Berdasarkan data laporan realisasi pendapatan, Retribusi
Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum Kabupaten Kebumen pada tahun
2017 sampai 2019 cenderung mengalami peningkatan setiap
tahunnya tetapi tidak dapat melebihi target yang sudah ditetapkan.
Pada tahun 2017 realisasi retribusi parkir hanya mencapai Rp
564.063.000. Pada tahun 2018 realisasi parkir hanya mencapai Rp
759.535.000 dari anggaran sebesar Rp 1.000.000.000. Dan pada

tahun 2019 realisasi parkir mencapai Rp 800.241.000.

4.3 Analisis Data

4.3.1 Efektivitas

Efektivitas Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum
diperoleh dengan cara membandingkan realisasi penerimaan
Retribusi  Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum dengan
target/anggaran Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum.
Setelah mendapatkan persentase perbandingannya, maka dilihat
apakah memenuhi kriteria efektivitasnya. Jika Retribusi Pelayanan
Parkir Tepi Jalan Umum sudah memenuhi kriteria efektivitas dan
dikatakan efektif, maka kinerja pemungutan retribusi sudah

semakin baik.

Efektivitas dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut

Efektivitas — Realisasi penerimaan RPTJU % 100%
extivitas = Target penerimaan RPTJU °
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Kategori efektivitas menurut Mahmudi dalam Wahyuningsih

dan Rahmadiyanti (2017) adalah sebagai berikut :

a. Lebih dari 100% = sangat efektif

b. 90% - 100% = efektif
c. 80% - 90% = cukup efektif
d. 60% - 80% = kurang efektif

e. Kurang dari 60% = tidak efektif

Perhitungan efektivitas retribusi pelayanan parkir tepi jalan

umum Kabupaten Kebumen tahun 2017-2019 :

a. Perhitungan pada tahun 2017
— Realisasi penerimaan parkir tepi jalan umum tahun 2017
sebesar Rp 564.063.000
— Target/anggaran penerimaan parkir tepi jalan umum tahun
2017 sebesar Rp 704.000.000
Berdasarkan target dan realisasi tersebut maka presentase
efektivitas Retribusi Parkir Tepi Jalan Umum Tahun 2017
adalah :

Efektivitas — Realisasi penerimaan RPTJU % 100%
VIS = Trarget penerimaan RPTJU °

Efertivitas = S64063000
eVIas =~ 04.000.000 0

=80,12%
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b. Perhitungan pada tahun 2018
— Realisasi penerimaan parkir tepi jalan umum tahun 2018
sebesar Rp 759.535.000
— Target/anggaran penerimaan parkir tepi jalan umum tahun
2018 sebesar Rp 1.000.000.000
Berdasarkan target dan realisasi tersebut maka presentase
efektivitas Retribusi Parkir Tepi Jalan Umum Tahun 2018
adalah :

Realisasi penerimaan RPTJU

Efektivitas = % 1009
extiviias Target penerimaan RPTJU ’

Efertivitas < 739535000
eRHVIEas = 47000.000.000 0

=75,95%
c. Perhitungan pada tahun 2019
— Realisasi penerimaan parkir tepi jalan umum tahun 2019
sebesar Rp 800.241.000
— Target/anggaran penerimaan parkir tepi jalan umum tahun

2019 sebesar Rp 1.140.000.000
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Berdasarkan target dan realisasi tersebut maka presentase
efektivitas Retribusi Parkir Tepi Jalan Umum Tahun 2019

adalah :

Efektivitas — Realisasi penerimaan RPTJU « 100%
VIS = Target penerimaan RPTJU °

Efektivitas 800241000
CRUVIEaS = 4 140.000.000 0

=70,19%

Di bawah ini disajikan tabel hasil perhitungan efektivitas
retribusi pelayanan parkir tepi jalan umum Kabupaten Kebumen

tahun 2017-2019.

Tabel 1V.3 Efektivitas Retribusi Parkir Tahun 2017-2019

Realisasi
Tahun
Retribusi Target Efektivitas Kriteria
Anggaran
Parkir

2017 564.063.000 704.000.000 80,12% Cukup Efektif

2018 759.535.000 1.000.000.000  75,95%  Kurang Efektif

2019 800.241.000  1.140.000.000  70,19% Kurang Efektif

Sumber : Data diolah Dari BAPPENDA Kebumen

Berdasarkan tabel 1V.3 dapat dilihat tingkat efektivitas
penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum sebagai

berikut :
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a. Tingkat efektivitas penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir
Tepi Jalan Umum dalam 3 tahun terakhir mengalami
penurunan, pencapaian tertinggi pada tahun 2017 memperoleh
prosentase 80,12% dengan kriteria cukup efektif. Tahun 2018
memperoleh prosentase 75,95% dengan kriteria kurang efektif.
Dan pada tahun 2019 mengalami penurunan prosentase
70,19% dengan kriteria kurang efektif.

b. Rata-rata tingkat efektivitas penerimaan Retribusi Pelayanan
Parkir Tepi Jalan Umum adalah 75,42% dengan Kkriteria
kurang efektif. Artinya Pemerintah Kabupaten Kebumen
belum dapat melakukan pemungutan retribusi dengan baik.

c. Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum
selama 3 tahun mengalami peningkatan, tetapi tingkat
efektivitas menurun, karena anggaran yang ditetapkan terlalu
tinggi sehingga realisasi yang didapatkan juga belum dapat

mencapai target.

4.3.2 Kontribusi
Kontribusi Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum
terhadap Pendapatan Asli Daerah diperoleh dari perbandingan
antara realisasi Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum
dengan realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah. Jika hasil

perbandingan kontribusi memenhui kriteria kontribusi, maka
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Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum memiliki kontribusi

yang baik terhadap Pendapatan Asli Daerah.

Kontribusi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

_ . Realisasi penerimaan RPTJU
Kontribusi = — : X 100%
Realisasi penerimaan PAD

Kategori kontribusi menurut Fuad Bawazier (1999:103)

dalam Rozzaq (2010) adalah sebagai berikut :

a. 0% -0,9% = relatif tidak memiliki kontribusi
b. 1% -1,9% = kurang memiliki kontribusi

c. 2% - 2,9% = cukup memiliki kontribusi

d. 3% - 3,9% = memiliki kontribusi

e. Lebih dari 4% = sangat memiliki kontribusi
Perhitungan Kontribusi Retribusi Pelayanan Parkir Tepi
Jalan Umum Kabupaten Kebumen tahun 2017-2019 :
a. Perhitungan Kontribusi pada tahun 2017
— Realisasi retribusi parkir tepi jalan umum pada tahun 2017
sebesar Rp 564.063.000
— Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Kebumen pada tahun 2017 sebesar Rp 443.512.538.190
Berdasarkan PAD dan realisasi retribusi parkir tepi jalan
umum maka presentase pencapaian target kontribusi tahun

2017 adalah :
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. Realisasi penerimaan RPTJU
Kontribusi = —— - x 100%
Realisasi penerimaan PAD

Contribugi = S6H063000
OISt = % 43512.538.190 0

=0,13%

b. Perhitungan Kontribusi pada tahun 2018

— Realisasi retribusi parkir tepi jalan umum pada tahun 2018
sebesar Rp 759.535.000

— Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Kebumen pada tahun 2018 sebesar Rp 352.133.991.681
Berdasarkan PAD dan realisasi retribusi parkir tepi jalan

umum maka presentase pencapaian target kontribusi tahun

2018 adalah :

) . Realisasi penerimaan RPTJU
Kontribusi = —— - x 100%
Realisasi penerimaan PAD

Contribugi = /39535000
OnEIbUSl = 255 133.991.681 0

=0,22%

c. Perhitungan Kontribusi pada tahun 2019
— Realisasi retribusi parkir tepi jalan umum pada tahun 2019
sebesar Rp 800.241.000
— Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten

Kebumen pada tahun 2019 sebesar Rp 409.252.966.426
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Berdasarkan PAD dan realisasi retribusi parkir tepi jalan

umum maka presentase pencapaian target kontribusi tahun

2019 adalah :
. Realisasi penerimaan RPTJU
Kontribusi = — - x 100%
Realisasi penerimaan PAD
Kontribusi = 800.241.000 « 100%
ONHIOUSE = 409.252.966.426 °
=0,20%

Berikut disajikan tabel hasil perhitungan kontribusi retribusi

pelayanan parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah :

Tabel 1V.4 Kontribusi Retribusi Parkir terhadap PAD

Realisasi Realisasi
Tahun
Retribusi Pendapatan Asli  Kontribusi Kriteria
Anggaran
Parkir Daerah (PAD)

Relatif tidak

2017 564.063.000 443.512.538.190 0,13%
berkontribusi

Relatif tidak

2018 759.535.000 352.133.991.681 0,22%
berkontribusi

Relatif tidak

2019 800.241.000 409.252.966.426 0,20%
berkontribusi

Sumber : Data diolah dari BAPPENDA Kebumen
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Berdasarkan tabel 1V.4 dapat dilihat kontribusi retribusi
parkir terhadap PAD sebagai berikut :

a. Tingkat kontribusi retribusi pelayanan parkir terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kebumen pada tahun 2017
sampai dengan 2019 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2017
kontribusi retribusi parkir hanya mencapai 0,13%. Kemudian
pada tahun 2018 meningkat menjadi 0,22%. Tetapi pada tahun
2019 terjadi sedikit penurunan mencapai 0,20%. Pada tahun
2019 banyak titik parkir atau potensi parkir yang hilang karena
adanya pembangunan dan lahan parkir banyak digunakan
untuk berjualan. Tingkat prosentase kontribusi masih
menunjukkan kriteria relatif tidak berkontribusi. Hal ini
membuktikan bahwa pemungutan retribusi pelayanan parkir
Kabupaten Kebumen belum maksimal. Adanya perubahan tarif
retribusi parkir juga tidak berpengaruh terhadap kontribusinya
pada Pendapatan Asli Daerah.

b. Rata-rata tingkat kontribusi Retribusi Pelayanan Parkir Tepi
Jalan Umum Kabupaten Kebumen selama tahun 2017 sampai
tahun 2019 sebesar 0,18% dengan kriteria relatif tidak
berkontribusi. Artinya pemungutan retribusi parkir Kabupaten
Kebumen belum maksimal sehingga besarnya kontribusi juga

masih kurang.
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4.3.3 Laju Pertumbuhan
Laju pertumbuhan penerimaan retribusi pelayanan parkir
bertujuan untuk mengetahui perkembangan retribusi pelayanan

parkir dari tahun ke tahun.

Rumus perhitungan Laju Pertumbuhan yaitu :

_Xe—X(— 1) x 100%
T X(t-1 0
Keterangan :
Gx :Laju Pertumbuhan Retribusi Pelayanan Parkir
Xt ‘Realisasi Retribusi Pelayanan Parkir pada tahun
tertentu

X (t-1) :Realisasi Retribusi Pelayanan Parkir pada tahun

sebelumnya

Tingkat untuk mengukur Laju Pertumbuhan adalah sebagai berikut :

a. 85% - 100% = Sangat Berhasil
b. 70% - 85% = Berhasil

c. 55% -70% = Cukup Berhasil
d. 30% - 55% = Kurang Berhasil

e. Kurang dari 30% = Tidak Berhasil
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Perhitungan Laju Pertumbuhan Retribusi Parkir Tepi Jalan
Umum Kabupaten Kebumen tahun 2017-2019 maka perhitungan laju
pertumbuhan adalah :

a. Perhitungan Laju Pertumbuhan pada tahun 2017
— Realisasi penerimaan retribusi parkir tepi jalan umum pada
tahun 2016 Rp 354.619.500
— Realisasi penerimaan retribusi parkir tepi jalan umum pada
tahun 2017 Rp 564.063.000

Berdasarkan realisasi penerimaan retribusi parkir tepi jalan

umum pada tahun 2016 dan 2017 maka laju pertumbuhan adalah:

_Xt—X(t—1)

X 0,
XD 100%

_ 564.063.000 — 354.619.500

0,
354.619.500 x 100%

Gx

=59,06%

b. Perhitungan Laju Pertumbuhan pada tahun 2018
— Realisasi penerimaan retribusi parkir tepi jalan umum pada
tahun 2017 Rp 564.063.000
— Realisasi penerimaan retribusi parkir tepi jalan umum pada

tahun 2018 Rp 759.535.000
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Berdasarkan realisasi penerimaan retribusi parkir tepi jalan
umum pada tahun 2017 dan 2018 maka laju pertumbuhan adalah:

X XED 00w
T X(t—-1) 0

oy 759535000 564063000
x= 564.063.000 0

= 34,65%

c. Perhitungan Laju Pertumbuhan pada tahun 2019
— Realisasi penerimaan retribusi parkir tepi jalan umum pada
tahun 2018 Rp 759.535.000
— Realisasi penerimaan retribusi parkir tepi jalan umum pada
tahun 2019 Rp 800.241.000
Berdasarkan realisasi penerimaan retribusi parkir tepi jalan
umum pada tahun 2018 dan 2019 maka laju pertumbuhan adalah:

_Xe-X@-1) o
T X(t—-1) °

oy 800241000 - 75953500
x= 759.535.000 0

=5,36%
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Berikut tabel hasil perhitungan Laju Pertumbuhan Retribusi Pelayanan
Parkir :

Tabel 1V.5 Laju Pertumbuhan Retribusi Pelayanan Parkir

Tahun Realisasi Laju I
Anggaran Retribusi Parkir ~ Pertumbuhan Kriteria
2017 564.063.000 59,06 Cukup Berhasil
2018 759.535.000 34,65 Kurang Berhasil
2019 800.241.000 5,36 Tidak Berhasil

Sumber : Data diolah dari BAPPENDA Kabupaten Kebumen

Berdasarkan Tabel 1.5 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan retribusi

pelayanan parkir sebagai berikut :

a. Laju Pertumbuhan penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir
Kabupaten Kebumen pada tahun 2017 yaitu 59,06% dengan kriteria
cukup berhasil, pada tahun 2018 menurun menjadi 34,65% dengan
kriteria kurang berhasil, dan mengalami penurunan yang sangat
drastis pada tahun 2019 menjadi 5,36% dengan kriteria tidak
berhasil. Berdasarkan hasil perhitungan laju pertumbuhan, dapat
dikatakan bahwa retribusi pelayanan parkir belum berhasil selama
tiga tahun. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi retribusi yang
diperoleh setiap tahunnya berpengaruh terhadap laju pertumbuhan.

b. Rata-rata laju pertumbuhan penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir
Kabupaten Kebumen pada tahun 2017-2019 sebesar 33,03% dengan
kriteria kurang berhasil. Penerimaan retribusi parkir meningkat,
namun laju pertumbuhan menurun karena realisasi yang diperoleh
belum dapat mencapai target yang ditetapkan. Target atau anggaran
retribusi parkir yang ditetapkan juga terlalu tinggi dan tidak melihat
kembali realisasi yang didapatkan pada tahun sebelumnya.

c. Laju Pertumbuhan penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Cukup

Berhasil pada tahun 2017 dengan penerimaan retribusi sebesar Rp
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564.063.000 dan mencapai tingkat laju pertumbuhan sebesar
59,06%.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum Kabupaten
Kebumen pada tahun 2017-2019 mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Pada tahun 2017 penerimaan Retribusi Parkir mencapai Rp
564.063.000. Kemudian pada tahun 2018 sebesar Rp 759.535.000. Dan
pada tahun 2019 sebesar Rp 800.241.000. Penerimaan retribusi parkir
Kabupaten Kebumen pada tahun 2017-2019 belum mencapai target
atau anggaran yang ditetapkan, karena anggaran yang ditetapkan
terlalu tinggi dan tidak melihat realisasi sebelumnya sehingga
penerimaan pada tahun tersebut belum dapat tercapai.

2. Efektivitas Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum Kabupaten
Kebumen dari tahun 2017-2019 masih tergolong kriteria kurang efektif
dengan rata-rata efektivitas sebesar 75%. Penerimaan Retribusi
Pelayanan Parkir meningkat namun tingkat efektivitas menurun karena
realisasi tidak sesuai dengan target yang ditetapkan.

3. Kontribusi penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kebumen dari tahun
2017-2019 masih dalam kriteria relatif tidak berkontribusi dengan rata-

rata kontribusi hanya sebesar 0,18%.

50



o1

4. Laju Pertumbuhan Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir dari tahun
2017 sampai 2019 mengalami penurunan dan kriteria selama tiga tahun
tersebut juga berbeda-beda dari cukup berhasil, kurang berhasil dan
tidak berhasil pada tahun 2019. Berdasarkan hasil perhitungan laju
pertumbuhan, dapat dikatakan bahwa retribusi pelayanan parkir belum
berhasil selama tiga tahun. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi
retribusi yang diperoleh setiap tahunnya berpengaruh terhadap laju

pertumbuhan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan di atas, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Pemerintah harus meningkatkan Kinerja dan perannya dalam
memberikan pelayanan pemungutan retribusi daerah.

Pemerintah diharapkan lebih tegas dalam memberikan peraturan yang
berkenaan dengan adanya pemungutan retribusi daerah.

Pemerintah harus menerapkan strategi 